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Pemuliaan hibrida merupakan mata kuliah lanjutan yang 
didasarkan pada eksploitasi heterosis yang dimiliki oleh kombinasi 
persilangan antara dua tetua yang menunjukkan kemampuan daya 
gabung yang baik. Hibrida dihasilkan melalui prosedur persilangan, 
baik persilangan alami yang dikontrol maupun persilangan buatan.  
Teknik persilangan dianggap cost effective untuk produksi benih 
hibrida pada jagung, tanaman buah-buahan semusim dan sayuran 
karena satu persilangan mampu menghasilkan biji yang banyak. 
Sebaliknya eksploitasi male sterility ataupun incompatibility menjadi 
suatu keharusan bagi produksi benih hibrida secara komersial untuk 
padi. 
Penuntun praktikum disusun sedemikian rupa untuk memenuhi 
kaidah pelaksanaan praktikum yang seharusnya, yaitu membantu 
mahasiswa untuk memahami dan mampu menerapkan kaidah 
heterosis untuk produksi benih hibrida. Setiap materi di dalam 
penuntun praktikum ini memberikan materi untuk didiskusikan agar 
mahasiswa/praktikan mendapatkan gambaran penelitian apa saja yang 
dapat dilakukan berkaitan dengan pemuliaan hibrida.  
Disadari bahwa penulisan penuntun ini belum dapat merangkum 
semua materi yang diperlukan untuk menunjang perkuliahan yang 
diberikan.  Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari 
pembaca baik dari kalangan kolega maupun mahasiswa/praktikan 
akan sangat membantu untuk pelaksanaan praktikum yang lebih baik 
pada masa mendatang. 
 
Padang, Januari 2018 
 
Dr. P.K. Dewi Hayati 
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Fenologi merupakan cabang dari ilmu ekologi yang didasarkan 
pada observasi tentang tahapan atau fase-fase pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman seperti perkecambahan biji, pertumbuhan 
tunas, pengguguran daun, pembungaan dan pembentukan buah yang 
terjadi secara alami pada tumbuhan (Barlian et al., 1992). 
Keberlangsungan fase-fase tersebut sangat dipengaruhi oleh keadaan 
lingkungan sekitar seperti lama penyinaran, suhu dan kelembaban 
udara. Data fenologi dapat digunakan untuk mengetahui masa 
pembungaan, pembuahan dan kematangan buah sehingga penting 
diketahui dalam kultur teknis atau budidaya suatu tanaman.  
Bunga adalah alat reproduksi generatif pada tanaman tingkat 
tinggi yang muncul bila tanaman tersebut melewati fase juvenil. Fase 
juvenil adalah fase perkembangan tanaman mulai dari biji hingga 
menjadi tanaman dewasa. Tanaman yang baru tumbuh atau masih 
muda harus mengalami pertumbuhan vegetatif terlebih dahulu yaitu 
membentuk bagian-bagian vegetatif seperti akar, batang, dan daun 
sebelum masuk ke fase pembungaan. Bila tanaman telah mencapai 
tingkat dewasa dan telah memiliki persediaan makanan yang cukup, 
maka tanaman dapat mengalami perubahan kualitatif menuju ke arah 
pembungaan (Darjanto dan Satifah, 1990).  
Pembentukan bunga diawali dengan melambatnya pertumbuhan 
fase vegetatif tanaman seperti ruas-ruas pada batang memendek dan 
titik tumbuh mulai melebar. Primordia bunga selanjutnya terbentuk 
pada bagian ujung batang berbentuk setengah membulat atau kerucut 
tumpul (Goldsworthy, 1992). Pembentukan bunga dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan terutama panjang hari (fotoperiode) dan temperatur, 
walaupun faktor lain seperti kelembaban, kesuburan tanah  (Major, 
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1980), curah hujan, cahaya, dan kondisi lingkungan lainnya juga turut 
mempengaruhi (Darjanto dan Satifah, 1990). 
Struktur bunga lengkap (flos completus) terdiri dari dasar bunga 
(receptaculum), tangkai bunga (pedicelus), perhiasan bunga yaitu 
kelopak (calyx), mahkota atau tajuk (corolla) dan organ kelamin yaitu 
benang sari (stamen), dan putik (pistillum). Bunga lengkap yang 
memiliki benang sari dan putik dalam satu bunga disebut bunga 
sempurna atau bunga berkelamin dua (hermaphroditus). Bunga jantan 
(flos masculus) adalah bunga yang hanya memiliki benang sari namun 
tidak memiliki putik sehingga bunga jantan tidak dapat tumbuh 
menjadi buah.  Bunga betina adalah bunga yang memiliki putik namun 
tidak memiliki benang sari. Bunga betina (flos femineus) dapat tumbuh 
dan berkembang menjadi buah setelah mengalami fertilisasi apabila 
diserbuki oleh pollen bunga jantan dari tanaman lain yang sejenis.  
Berdasarkan letak bunga jantan dan betina dalam satu tanaman 
kita mengenal tanaman monoecious (berumah satu), dioecious 
(berumah dua) dan polygamous, yaitu bunga jantan, betina dan bunga 
sempurna ditemui dalam satu tanaman. Tanaman polygamous ada 
yang tergolong andromonoecious (satu tanaman menghasilkan bunga 
jantan dan bunga sempurna) dan gynomonoecious (satu tanaman 
menghasilkan bunga betina dan bunga sempurna). 
Buah dan biji terbentuk dari hasil penyerbukan yang diikuti 
dengan pembuahan yang terjadi pada ovul/bakal biji. Keberhasilan 
penyerbukan sangat ditentukan oleh viabilitas pollen dan reseptifitas 
atau kesiapan/kematangan stigma. Faktor lingkungan terutama 
temperatur dan kelembapan lingkungan sangat berperan dalam 
penyerbukan tanaman. Keberhasilan penyerbukan tidak selalu diikuti 
oleh proses pembuahan karena faktor genetik seperti incompatibility 
dan male sterility  ikut berperan dalam menentukan keberhasilan 
pembuahan (fertilisasi). Jumlah buah dan biji masak yang terbentuk 
pada tanaman menurut Darjanto dan Satifah (1990) dipengaruhi 
antara lain oleh jumlah bunga yang dihasilkan, persentase bunga yang 
mengalami penyerbukan, persentase bunga yang mengalami 
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pembuahan, persentase buah muda yang dapat terus tumbuh hingga 
menjadi buah masak, pertumbuhan buah dan umur buah. 
 
Tujuan Praktikum : 
1. Mengetahui fenologi pembungaan dan perkembangan buah 
tanaman gambir, okra, dan mentimun 
2. Mampu menentukan fase reseptifitas stigma tanaman objek 
praktikum 
3. Mampu menentukan fase anthesis bunga tanaman objek prakt 
ikum 
4. Mampu menentukan tipe penyerbukan pada tanaman objek 
praktikum 
 
Alat dan Bahan 
▪ Alat: gunting, pinset, selotip, marker, kertas roti/minyak, 
stapler, loupe 
▪ Bahan: bunga melon, mentimun, okra dan gambir 
 
Prosedur Kerja 
Bengkuang, Timun dan Okra 
1. Tanam benih bengkuang, mentimun dan okra pada bedengan 
yang telah disiapkan sesuai dengan panduan agronomis untuk 
ketiga tanaman tersebut 
2. Lakukan pemeliharaan tanaman seperti penyiangan, 
pemupukan dan pengendalian organisme pengganggu 
tanaman 
3. Amati waktu yang dibutuhkan tanaman hingga masuk pada 
tahapan inisiasi pembungaan ketiga tanaman objek 
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4. Lakukan observasi terhadap biologi bunga masing-masing 
tanaman objek 
5. Catat fase perkembangan bunga mulai dari fase inisiasi bunga, 
kuncup bunga dan mekar sempurna hingga terbentuknya buah 
dari masing-masing jenis bunga tanaman objek. 
6. Tentukan bagaimana tahapan reseptifitas stigma dengan 
mengamati sekresi yang terjadi, perubahan warna dan bau 
stigma bunga tanaman objek menggunakan loupe.  
7. Tentukan viabilitas pollen mulai dari 1 dan 2 hari sebelum 
anthesis, saat anthesis, 1, 2 dan 3 hari setelah anthesis (Materi 
praktikum 2) 
8. Cari informasi suhu, curah hujan dan altitude pada saat 




1. Observasi fenologi pembungaan bambu jepang dilakukan 
setelah terbentuknya bunga dengan mengamati biologi bunga 
dan saat anthesis untuk masing-masing bunga dalam 
inflorescence  
2. Tutup satu rangkai bunga yang belum mekar dan tutup dengan 
kertas roti  
3. Lakukan pengamatan setelah 1 dan 2 minggu apakah telah 
terbentuk buah 
4. Untuk membuktikan kemampuan melakukan penyerbukan 
silang, lakukan pembuangan anther pada bunga yang masih 
belum mekar, kemudian biarkan bunga tersebut terbuka 
5. Lakukan pengamatan setelah 1 dan 2 minggu apakah telah 
terbentuk buah dan bagaimana perkembangan buah 
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6. Cari informasi suhu, curah hujan dan altitude pada saat 
observasi dan gunakan untuk membahas fenologi bambu 
jepang  
 
Pengamatan dan Analisis data 
1. Struktur bunga meliputi: bentuk dan warna bunga, jumlah 
petal, sepal, filamen 
2. Saat dan lama anthesis dan lama fase masing-masing fase 
perkembangan bunga hingga terbentuk buah 
3. Sistem penyerbukan tanaman 
 
Diskusi 
 Apa gunanya mempelajari fenologi dan biologi bunga tanaman 
dari sisi pemuliaan tanaman 
 Bagaimana hubungan antara faktor lingkungan dengan fenologi 
pembungaan 
 Apa artinya jika terbentuk buah dari bunga yang ditutup sejak 
bunga belum mekar 
  






Salah satu kendala dalam produksi benih hibrida secara 
komersial pada tanaman yang menggunakan teknik persilangan 
buatan adalah ketersediaan pollen dalam jumlah yang cukup namun 
memiliki viabilitas yang tinggi.  Kendala ini ditemui pada produksi benih 
hibrida antara lain cabai, terung, tomat, mentimun, melon dan 
semangka (Tay, 2013).  Secara alami viabilitas pollen dari famili 
cucurbitaceae hanya dapat bertahan selama satu hari setelah anthesis 
(Lower and Edwards, 1986).  
Pollen dapat diperpanjang viabilitasnya dengan cara dikelola 
sedemikian rupa sehingga pollen dapat disimpan dalam jangka waktu 
tertentu (Sidabutar et al., 2014; Harliani et al., 2014). Pengelolaan 
pollen akan berdampak pada peningkatan efisiensi penggunaan lahan 
untuk menanam tetua jantan. Di samping dapat mengurangi kendala-
kendala teknis di lapangan berkaitan dengan sinkronisasi 
pembungaan. Pengelolaan pollen juga meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan bunga-bunga yang tidak potensial seperti bunga yang 
akan rontok pada tanaman cabai tetua jantan.  Hal yang tidak kurang 
pentingnya adalah pengelolaan pollen akan memberikan perlindungan 
lebih kepada pemulia dari pencurian materialnya pada saat produksi 
hibrida. 
Kegiatan pengelolaan pollen terdiri dari kegiatan panen, 
pengolahan, penyimpanan dan pengujian pollen. Kegiatan panen 
merupakan usaha mengumpulkan pollen sebanyak-banyaknya pada 
saat anthesis. Pengolahan pollen meliputi kegiatan ekstraksi pollen dari 
anther dan pengeringan pollen. Pengeringan pollen merupakan upaya 
untuk menurunkan kadar air pollen sehingga viabilitas pollen dapat 
dijaga selama penyimpanan. Penyimpanan pollen bertujuan agar 
viabilitas pollen dapat dipertahankan setinggi dan selama mungkin. 
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Adapun pengujian pollen bertujuan untuk mengidentifikasi pollen yang 
memiliki viabilitas dan daya berkecambah yang tinggi. 
Faktor utama yang berperan dalam mempertahankan viabilitas 
pollen selama penyimpanan adalah kadar air pollen dan suhu ruang 
simpan (Khan dan Perveen, 2009). Oleh karena itu teknik pengeringan, 
lama pengeringan dan kondisi ruang penyimpanan perlu diperhatikan 
untuk mempertahankan viabilitas pollen. Teknis pengelolaan pollen 
untuk setiap jenis pollen tentu juga akan berbeda-beda.  
Pengujian viabilitas pollen melalui pewarnaan merupakan cara 
yang relatif mudah, cepat, dan paling banyak digunakan.  Beberapa 
jenis pewarna yang umum digunakan adalah acetocarmin, anilin blue, 
Iodine Kalium Iodide (IKI), dan triphenyl tetrazolium chloride (TTC).  
Pengujian menggunakan berbagai pewarna yang berbeda dapat 
memberikan hasil yang berbeda, sehingga dikombinasikanlah 
pengamatan viabilitas serbuk sari dengan pengecambahan pollen 
secara in vitro. Namun teknik terbaik untuk mengetahui viabilitas 
pollen adalah tentu saja menggunakan pollen langsung dalam polinasi 
dan melihat keberhasilan pembentukan buah yang terjadi.  
 
Tujuan Praktikum : 
1. Mampu melakukan penyimpanan pollen tanaman jagung, okra 
dan mentimun 
2. Mengetahui berbagai metode penyimpanan pollen 
3. Memahami perbedaan viabilitas dan daya kecambah pollen 
pada berbagai metode penyimpanan pollen 
 
Alat dan Bahan 
▪ Alat: kuas kecil, mikroskop, object dan cover glass, vial, jarum 
ose, oven, timbangan, desikator, kertas stensil, kertas 
roti/minyak, aluminium foil, silika gel, tissue 
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▪ Bahan: bunga jantan mentimun, bunga jagung, media PGM (5g 
sukrosa, 0.01g H3BO3, 0.025g CaCl2, 0.032g KH2PO4, 3g PEG 




1. Lakukan panen pollen jagung pada pagi hari sekitar pukul 9.00 
dengan cara mengetukkan tassel yang sedang mekar ke dalam 
kertas roti/minyak 
2. Bagi ke dalam 3 kotak yang dibuat dari aluminium foil dengan 
volume yang sama dan simpan selama 1 minggu pada refrigerator 
dan freezer 
3. Amati dan bandingkan viabilitas dan daya kecambah pollen : 
1) yang disimpan selama 1 minggu pada freezer 
2) yang disimpan selama 1 minggu pada refrigerator  
3) diambil pada saat anthesis 
4) disimpan selama dua hari pada suhu ruang 
 
Pollen Mentimun, Okra 
1. Lakukan panen bunga mentimun maupun bunga okra pada saat 
anthesis (sebelum jam 9.00 pagi) yaitu mahkota sudah membuka 
sempurna namun anther belum pecah. Simpan dalam box 
pendingin dan bawa segera ke lab. 
2. Lakukan ekstraksi dengan memisahkan pollen dari anther dan 
tempatkan dalam kotak terbuka yang dibuat dari aluminium foil di 
ruang ber-AC (suhu 20±2) atau dalam desikator yang berisi silika 
gel masing-masing selama 24 jam. 
3. Simpan sebagaimana pada penyimpanan pollen jagung selama 2 
minggu  
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4. Amati viabilitas pollen dan bandingkan dengan pollen yang diambil 
pada hari pengamatan menggunakan larutan IKI dengan cara 
meneteskan 1-2 tetes larutan IKI 1% pada gelas objek kemudian 
letakkan pollen pada larutan tsb. Pastikan seluruh pollen terendam 
dalam larutan tsb. Simpan gelas objek dalam wadah tertutup yang 
telah dialas dengan tisu lembab. Inkubasi selama 2 jam, kemudian 
amati di bawah mikroskop. 
5. Daya berkecambah pollen dilakukan dengan prosedur yang sama 
dengan viabilitas pollen menggunakan media PGM (Fariroh et al., 
2011). Lakukan inkubasi selama 4 jam kemudian amati di bawah 
mikroskop.  
 
Pengamatan dan Analisis data 
1. Viabilitas pollen; pollen berwarna ungu tua mengindikasikan 
pollen masih viable karena masih mengandung cukup pati, 
dihitung menggunakan rumus : 
= 
∑ pollen terwarnai
∑ pollen yang diamati
x 100% 
 
2. Daya kecambah pollen, pollen akan berkecambah dengan 
ukuran panjang tabung (pollen tube) minimal satu kali diameter 
pollennya, dihitung menggunakan rumus : 
= 
∑ pollen berkecambah
∑ pollen yang diamati
 x 100% 
 
Diskusi 
 Terangkan bagaimana efisiensi lahan pada produksi benih 
hibrida secara komersial bisa tercapai pada penggunaan 
pollen yang telah disimpan dan dipertahankan viabilitasnya  
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 Terangkan bagaimana pollen yang disimpan dapat 
mengatasi permasalahan teknis di lapangan berkaitan 
dengan sinkronisasi pembungaan 
 Terangkan bagaimana pengelolaan pollen dapat melindungi 
pemulia dari pencurian material pada saat produksi benih   
 Bunga jantan tidak selalu tersedia pada waktu yang 
diinginkan. Bagaimana teknologi agar pollen bisa tersedia 
dalam jumlah tak terbatas dengan viabilitas yang tinggi.  
 Diskusikan berbagai metode pewarnaan untuk mengetahui 
viabilitas pollen dan terangkan bagaimana senyawa yang 
digunakan dapat digunakan sebagai indikator untuk 
viabilitas pollen 
  






Kultur haploid merupakan salah satu teknik perbanyakan 
tanaman secara in vitro untuk menghasilkan tanaman haploid. Kultur 
haploid dapat dilakukan melalui kultur anther atau kultur pollen, 
namun kultur anther jauh lebih banyak digunakan dalam program 
perbaikan tanaman (Croughan, 1995) karena merupakan metode yang 
paling sederhana dan lebih mudah dilakukan dibandingkan dengan 
menggunakan mikrospora.  
Penggunaan kultur haploid dapat meningkatkan efisiensi seleksi 
pada kegiatan perbaikan genetik tanaman (Brar et al, 1994; Taji et al., 
2002) karena kultur haploid mempercepat perolehan tanaman 
homozigot dari heterozigot hanya dalam satu generasi, bukan 6 – 7 
generasi yang umum dilakukan pada pemuliaan konvensional. 
Tanaman-tanaman haploid ganda yang dihasilkan baik melalui kultur 
anther ataupun kultur pollen bersifat homozigot dan breed true  (Dewi 
dan Purwoko, 2011). 
Mikrospora adalah serbuk sari yang masih muda, terdapat di 
dalam kepala sari (anther) dan dalam perkembangannya serbuk sari 
akan menghasilkan gamet jantan yang berperan dalam proses 
fertilisasi/pembuahan. Mikrospora yang terdapat di dalam anther dapat 
di induksi secara in vitro agar memproduksi tanaman atau planlet 
haploid. Diferensiasi dari sel-sel mikrospora menjadi tanaman haploid 
dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh  selain dari induksi oleh 
perlakuan khusus seperti stres suhu dan starvasi (Dewi et al., 1994). 
Tanaman haploid memiliki kombinasi karakter kedua tetuanya. 
Jumlah kromosom tanaman haploid selanjutnya dapat mengalami 
penggandaan spontan atau digandakan guna mendapatkan individu 
doubled-haploid (DH) homozigot (Croughan, 1995) yang fertil dan 
memiliki sifat yang sama dengan induknya. Penggandaan kromosom 
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atau induksi tanaman haploid menjadi tanaman doubled-haploid yang 
fertil dapat dilakukan menggunakan kolkisin ataupun oryzalin. 
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses kultur 
anter pada sebagian besar tanaman, terutama Cucurbitaceae. Adapun 
faktor tersebut adalah genotipe tanaman, tahapan perkembangan 
mikrospora dan kuncup bunga, serta media dan kondisi kultur 
(Suprunova dan Shmykova, 2008; Hamidvand et al., 2013).  
 
Tujuan Praktikum : 
1. Melakukan kultur anther pada tanaman mentimun 
2. Melihat pengaruh stadia perkembangan anther dan pemberian 
ZPT terhadap  pertumbuhan kalus 
 
Alat dan Bahan 
▪ Alat: autoklaf, petridish, pinset, bunsen, timbangan analitik, 
gunting, scalpel, botol kultur, LAFC (Laminar Air Flow Cabinet), 
gelas piala, gelas ukur, labu semprot, autoklaf, hot plate 
magnetic stirer, pengaduk gelas, pH meter, hand sprayer, label, 
plastik wrap, plastik kaca, lakban bening, rak kultur yang 
dilengkapi dengan lampu flourescence dan ruang inkubasi, 
kamera digital, alumunium foil, karet gelang dan tissue. 
▪ Bahan: kuncup bunga mentimun varietas Padang berbagai 
stadia, alkohol 70%, media MS + 2,4-D, phytagel dengan 
konsentrasi 4 gram per liter media, sukrosa 25 gram per liter 
media, HCl 0,1 N, NaOH 0,1 N, spritus, aquades steril serta 
bayclin dan sabun. 
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Prosedur Kerja 
1. Lakukan sterilisasi alat dengan cara di autoklaf dengan suhu 
121oC, tekanan 15 psi selama 15 menit kemudian dikeringkan 
pada suhu 75oC sebelum digunakan. 
2. Pembuatan media 
Buat media MS + 2 µM 2,4-Dsebanyak 600 ml untuk setiap 
pembuatan media yang kemudian dibagi menjadi 100 ml untuk 
setiap perlakuan. Caranya dengan memasukkan 350 ml akuades 
steril ke dalam erlenmeyer ukuran satu liter diikuti oleh satu per 
satu stok larutan hara, 2,4-D, dan vitamin untuk perhitungan 
media MS 600 ml sambil diaduk menggunakan magnetic stirrer. 
Bagi media masing-masing ± 50 ml ke dalam 6 erlenmeyer ukuran 
100 ml untuk setiap perlakuan. Tambahkan perlakuan zpt lalu 
cukupkan volumenya menjadi ± 100 ml.  
Atur pH media mencapai 5,8. Tambahkan agar 0,4 gr/100 ml lalu 
dipanaskan sampai mendidih. Bagi ke dalam botol kultur±10 ml, 
tutup menggunakan aluminium foil untuk selanjutnya disterilisasi. 
Lapisi tutup media dengan plastik kaca dan diikat menggunakan 
karet. Inkubasi selama satu minggu di ruang kultur  
3. Bahan tanam dan sterilisasi eksplan. 
Anther mentimun diambil dari bunga yang masih kuncup sesuai 
dengan perlakuan berukuran sekitar 0,5 – 1,5 cm mulai dari 
pangkal kuncup bunga. Kuncup bunga  diambil sekitar jam 9:00 – 
10:00 pagi hari. Sterilisasi kuncup bunga di LAFC dengan direndam 
dalam alkohol 70% selama 2 menit dan 1,5% Natrium Hipoklorit 
selama 15 menit. Bilas kuncup bunga dengan aquades steril 
sebanyak tiga kali. 
4. Penanaman eksplan 
Penanaman eksplan dilakukan di dalam LAFC dengan kondisi 
aseptik. Ambil anther menggunakan pinset dari kuncup bunga 
mentimun yang telah disterilisasi dan ditanam ke dalam botol 
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sesuai dengan perlakuan. Balut lapisan atas aluminium foil dengan 
lakban dan balut dengan plastic wrap. Simpan kultur anterdalam 
ruang inkubasi selama empat minggu  
5. Perlakuan 
Praktikum dilakukan menggunakan metode eksperimen dalam 
bentuk Faktorial dengan RAL yang terdiri dari 2 faktor perlakuan 
yaitu stadia perkembangan kuncup bunga (A) dan ZPT (B) dengan 
3 ulangan. Stadia kuncup tersebut adalah ukuran kuncup bunga 
dari pangkal hingga ujung kuncup dengan posisi mahkota sudah 
berada diatas kelopak bunga.  
Stadia kuncup (A) yang digunakan adalah: 
A1 = kuncup berukuran 0.5 – 0.9 cm 
A2 = kuncup berukuran 1.0 – 1.5 cm 
 
ZPT yang digunakan terdiri dari : 
B1 = tanpa BAP dan kinetin 
B2 = 1.5  μM BAP 
B3 = 1.5 μM Kinetin 
 
Total satuan percobaan adalah 18 satuan percobaan, masing-
masing terdiri dari 4 botol kultur.  
 
Pengamatan dan Analisis data 
1. Persentase eksplan yang hidup 
Pengamatan dimulai satu hari setelah tanam sampai lima 
minggu setelah tanam, dengan perhitungan menggunakan 
rumus : 
= 
∑ eksplan yang hidup
∑ populasi tiap satuan percobaan
 x 100% 
 
Hasil pengamatan periodik ditampilkan dalam bentuk grafik. 
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2. Umur terbentuknya kalus  
Kalus dinyatakan telah terbentuk apabila 50% sampel dari 
populasi telah muncul atau tumbuh kalus ditandai dengan 
terbentuknya sel-sel yang tidak terorganisir berwarna putih 
kompak atau putih kekuningan pada salah satu sisi atau pada 
semua permukaan. 
3. Persentase anther membentuk kalus 
=
∑ anther   yang membentuk kalus
∑ populasi tiap satuan percobaan
 x 100% 
 
4. Tekstur Kalus 4 Minggu Setelah Tanam 
Pengamatan bertujuan untuk menentukan apakah kalus 
bertipe organogenik atau embriogenik dengan mengamati 
apakah kalus kompak atau remah.  
5. Warna Kalus 4 Minggu Setelah Tanam 
Pengamatan warna kalus putih atau kekuningan bertujuan 
untuk melihat kemungkinan pertumbuhan tanaman yang akan 
dihasilkan, normal ataukah albino 
 
Analisis ragam untuk semua peubah dilakukan menggunakan uji F dan 
dilanjutkan dengan DNMRT pada taraf nyata 5%, kecuali tekstur dan 
warna kalus yang didokumentasikan dan dianalisis secara deskriptif.  
 
Diskusi 
 Diskusikan perbedaan yang mungkin terjadi antara kultur 
haploid pada padi dan mentimun dilihat dari sisi tujuan 
pemuliaan dan teknis pelaksanaan  
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 Tahapan kalus bukan akhir dari serangkaian kerja kultur 
haploid. Diskusikan tahapan setelah terbentuknya kalus dan 
metode yang digunakan, termasuk perlakuan-perlakuan yang 
dapat diterapkan untuk induksi plantlet, mendapatkan tanaman 
haploid hingga mendapatkan tanaman baru dihaploid  
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Materi IV 
PRODUKSI BENIH HIBRIDA JAGUNG 
 
Pendahuluan 
Varietas unggul jagung yang dibudidayakan terdiri atas varietas 
hibrida, varietas bersari bebas, varietas lokal dan varietas sintetik. 
Varietas hibrida memiliki keunggulan dibandingkan dari varietas 
lainnya dari segi tingginya produksi yang dapat mencapai 15 – 20% 
dari varietas unggul lainnya, serta kegenjahan dan keseragaman 
penampilan (Duvick, 1999). Varietas hibrida juga menunjukkan 
ketahanan yang tinggi terhadap cekaman lingkungan dibandingkan 
dengan varietas bersari bebas (Dewi-Hayati et al, 2015). 
Shull (1909) meletakkan dasar bagi perakitan hibrida hingga saat 
ini, tidak hanya untuk hibrida jagung tetapi juga hibrida tanaman 
lainnya. Prosedur perakitan hibrida meliputi ketersediaan tetua 
homozigot baik dari proses inbreeding berketerusan ataupun galur 
murni, pengujian galur tetua dalam semua kombinasi persilangan yang 
memungkinkan, dan penggunaan galur tetua terpilih dalam produksi 
benih hibrida.  
 Tahun 1950-an gen cms digunakan secara besar-besaran untuk 
produksi benih hibrida jagung di Amerika. Namun sejak bencana 
epidemi leaf blight tahun 1970, cms tidak lagi digunakan untuk 
produksi benih hibrida secara komersial. Kegiatan detasseling 
(pembuangan bunga jantan) dalam pembuatan benih hibrida jagung 
kembali menjadi prosedur standar untuk memastikan bahwa tidak 
terjadi inbreeding; inbred yang akan menjadi tanaman penghasil 
tongkol hanya akan dibuahi oleh pollen dari barisan tanaman inbred 
jantan penghasil pollen (Beck, 2004). Perkembangan galur cms saat 
ini mulai dieksploitasi kembali untuk perakitan hibrida jagung manis. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam produksi benih 
hibrida jagung menggunakan sistem penyerbukan alami yang 
dikontrol. Menurut Beck (2004) hal tersebut meliputi: (1) karakterisasi 
18| Penuntun Praktikum Pemuliaan Hibrida  
 
dan pemilihan tetua, (2) manajemen agronomis produksi benih hibrida 
di lapangan, (3) isolasi pembungaan, (4) penanaman tetua, (5) 
detasseling tetua betina dan pembuangan tanaman jantan, dan (6) 
panen dan pasca panen. 
Pemilihan tetua sangat krusial dalam produksi hibrida karena 
galur inbred memiliki penampilan yang kurang vigor dan kerentanan 
yang lebih tinggi terhadap cekaman lingkungan dibandingkan hibrida 
ataupun OPV.  Syarat tanaman dapat dipilih sebagai tetua betina 
adalah memiliki hasil dan kualitas biji yang tinggi, ketahanan terhadap 
kerebahan, kemunculan rambut jagung (silk emergence) yang baik, 
keseragaman dan penampilan pembungaan, ketahanan terhadap 
busuk tongkol, dan toleransi terhadap kekeringan. Adapun untuk tetua 
jantan lebih diutamakan pada kemampuan menghasilkan pollen yang 
tinggi dan lamanya periode pollen shedding di samping penampilan 
tinggi yang ideal dan kekokohan tanaman. Pembungaan antara kedua 
tetua harus sinkron. Rasio penanaman yang lebih banyak digunakan 
antara baris tetua betina dengan baris tetua jantan untuk produksi 
benih hibrida adalah 4:1 dan 6:2 dibandingkan dengan 2:1, 6:1, atau  
4:1:2:1 (3:1). 
Kultur teknis untuk produksi benih hibrida membutuhkan 
persyaratan yang melebihi untuk produksi biji karena kualitas benih 
harus lebih tinggi sehingga dibutuhkan input agronomis yang lebih 
tinggi sedangkan kerapatan populasi tanam tidak sebesar produksi 
untuk biji. Benih yang dihasilkan juga harus murni secara genetik 
sehingga kondisi lingkungan harus seragam agar tanaman off-type 
mudah dikenali dan dilakukan roguing. 
Kontaminasi pollen asing mutlak harus dihindari pada saat 
pembungaan karena pada dasarnya jagung adalah tanaman 
menyerbuk silang. Setangkai tassel dapat menghasilkan 2 sampai 25 
juta butir serbuk sari dalam satu kali periode pembungaan yang dapat 
berlangsung 5 – 12 hari. Angin bahkan dapat membawa pollen hingga 
beberapa kilometer. Kontaminasi pollen dapat dihindari menggunakan 
isolasi jarak dan waktu. Isolasi jarak untuk produksi benih hibrida sama 
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dengan isolasi jarak untuk benih OPV pada kategori benih pemulia dan 
berbeda dibandingkan benih dasar. Untuk benih pemulia maupun 
produksi benih hibrida, mutlak tidak boleh ada pertanaman jagung lain 
di sekitar pertanaman, sedangkan untuk benih dasar, jarak minimal 
dari pertanaman adalah 400 m. Tanaman border yang digunakan 
adalah minimal dua baris tanaman. Jika menggunakan isolasi waktu, 
maka minimal harus ada perbedaan waktu minimal 3 – 4 minggu waktu 
penanaman.  
Detasseling atau pembuangan bunga jantan pada tanaman 
penghasil benih (tetua betina) harus dilakukan sebelum malai mekar, 
biasanya dilakukan ketika malai baru keluar dari pangkal daun paling 
ujung. Adapun tanaman penghasil pollen harus segera ditebang 
setelah masa polinasi untuk memastikan tidak terjadi pencampuran 
benih antara benih hibrida dan benih inbred tetua jantan.  
 
Tujuan Praktikum : 
1. Melakukan penanaman tetua jantan dan betina untuk produksi 
benih hibrida 
2. Menerapkan manajemen agronomis untuk  produksi benih 
hibrida 
3. Melakukan roguing  terhadap tanaman off type 
4. Menerapkan detasseling  dan pembuangan tanaman jantan 
(male row removal) 
 
Alat dan Bahan 
▪ Alat: pengolah tanah, pump-sprayer, parang, gunting pangkas 
▪ Bahan: hibrida silang-tunggal P dan S, label, pupuk urea, SP36 
dan KCl, herbisida gramoxone. 
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Prosedur Kerja 
1. Lakukan pembersihan lahan dari gulma menggunakan herbisida 
kontak Gramoxone 
2. Tentukan baris tanam dengan jarak 80 – 100 cm antar barisan. 
Tandai baris untuk tetua jantan dan betina menggunakan pancang 
3. Tanam tetua jantan dan tetua betina (1:4) pada baris terpisah 
dengan mempertimbangkan sinkronisasi pembungaan. Kedua 
hibrida silang tunggal P dan S memiliki hari berbunga jantan dan 
betina relatif sama. 
4. Lakukan pembuangan (roguing)  terhadap tanaman tipe simpang 
(off type) 
5. Lakukan pemeliharaan yaitu pemupukan, penyiangan, irigasi dan 
pengendalian hama penyakit tanaman. Pemupukan menggunakan 
takaran 150 kg/ha N, 120 kg/ha P2O5, dan 75 kg/ha K2O. Masing-
masing pupuk diberikan dalam bentuk urea,  SP 36 dan KCl. Urea 
diberikan secara split pada 2 dan 4 MST, sedangkan SP 36 dan KCl 
diberikan secara keseluruhan pada saat 2 MST. Penyiangan 
dilakukan secara manual di dalam barisan pada saat pemupukan, 
kemudian dilakukan penyiangan menggunakan herbisida kontak 
pada saat tanaman berumur 45 – 50 hari dan 75 – 80 hari. 
6. Lakukan detasseling dengan menggunakan gunting pada saat 
malai baru keluar pada baris tanaman betina.  Setelah masa 
pembungaan berakhir, lakukan pembuangan tanaman jantan atau 
male row removal dengan cara memancung tanaman di bawah 
tinggi letak tongkol. 
7. Lanjutkan pemeliharaan hingga panen yang ditandai dengan 
tanaman dan tongkol sudah kering dan berwarna kecoklatan, 
rambut berwarna kehitaman. Biji jika dibuka sudah keras dan tidak 
meninggalkan bekas jika ditekan menggunakan kuku.  
8. Lakukan pasca panen sebagaimana yang dipelajari dalam mata 
kuliah Produksi Benih. 
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Pengamatan dan Analisis data 
1. Lakukan pengamatan terhadap pertanaman dan lingkungan 
pertanaman berkaitan dengan prosedur standar untuk produksi 
benih hibrida menurut Beck (2004) 
2. Amati off type yang terjadi baik pada baris tanaman jantan dan 
baris tanaman betina. 
Diskusi 
Walaupun sudah diupayakan sedemikian rupa agar terjadi 
sinkronisasi pembungaan antara tanaman jantan dengan tanaman 
betina, bisa saja terjadi perbedaan waktu pembungaan. 
Diskusikan berbagai teknik yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan di lapangan berkaitan dengan sinkronisasi 
pembungaan (baca Beck (2004) lebih lanjut atau dari referensi 
lainnya) 
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Materi V 
PRODUKSI BENIH HIBRIDA MELON DAN MENTIMUN 
 
Pendahuluan 
Melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman semusim yang 
tumbuh merambat. Tanaman ini menduduki peringkat tiga besar pada 
famili Cucurbitaceae dalam hal produksi selain semangka (Citrullus 
vulgaris L.) dan mentimun (Cucumis sativus L.). Sama halnya dengan 
semangka dan mentimun kerabatnya, trend produksi benih melon saat 
ini adalah benih varietas hibrida (Robinson, 2000). Popularitas varietas 
hibrida pada tanaman-tanaman tersebut disebabkan karena vigor yang 
tinggi, keseragaman, ketahanan terhadap penyakit, toleransi terhadap 
cekaman lingkungan dan dimiliknya karakter-karakter baik untuk 
hortikultura meliputi kegenjahan, umur simpan yang lebih lama dan 
kualitas buah dan kualitas buah yang lebih baik. 
Ada dua pengelompokan produksi benih hibrida pada tanaman 
sayuran ataupun komoditas buah-buahan semusim seperti melon, 
yaitu melalui persilangan buatan dan melalui pengaturan genetik yang 
meliputi self incompatibility dan male sterility. Ketika tidak ada sistem 
pengaturan genetik yang ditemui pada suatu spesies, maka 
persilangan buatan menjadi satu-satunya cara yang dipilih. Berbeda 
halnya pada padi karena sistem pengaturan genetik male sterility 
menjadi suatu keharusan untuk produksi benih hibrida secara 
komersial. 
Produksi benih hibrida melon, semangka dan mentimun 
dihasilkan terutama melalui persilangan buatan. Metode ini dianggap 
cost-effective karena buah mampu menghasilkan biji yang banyak. 
Sistem kontrol genetik dilaporkan ditemui pada beberapa keluarga 
cucurbitaceae, namun eksploitasi sistem genetik yang dihasilkan masih 
tidak memuaskan (Lower and Edwards, 1986). 
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Bunga melon maupun mentimun berbentuk seperti lonceng dan 
berwarna kuning, ada yang monoecious (berumah satu dan berkelamin 
tunggal) atau tergolong  andromonoecious (satu tanaman 
menghasilkan bunga jantan dan bunga sempurna). Tipe 
andromonoceous lebih dominan dibandingkan dengan tipe 
monoceous. Bunga betina memiliki bakal buah di bawah mahkota 
bunga. Bunga betina melon biasanya muncul dari pertumbuhan tunas 
lateral pada ketiak daun pertama dan kedua dalam pada setiap batang 
utama dan akan rontok 2-3 hari setelah mekar jika tidak diserbuki.  
Bunga jantan terbentuk terus menerus secara berkelompok dan 
terdapat di setiap ketiak daun sehingga perimbangan bunga jantan dan 
hermaprodit dapat mencapai 10:1. Bunga jantan akan rontok 1-2 hari 
setelah mekar. Bunga sempurna/hermaprodit muncul secara tunggal 
jika batang utama telah mencapai panjang 60 cm dan terdapat pada 
ruas pertama atau kedua dari cabang primer dan akan rontok apabila 
2 - 3 hari tidak diserbuki. Walaupun memiliki bunga sempurna, 
penyerbukan sendiri tidak dapat terjadi. Pembentukan buah baru 
dapat terjadi jika terjadi persilangan antara bunga betina atau bunga 
sempurna pada satu tanaman dengan bunga jantan pada tanaman 
lainnya (Tindal, 1983). 
Penyerbukan secara alami pada keluarga Cucurbitaceae dibantu 
oleh beberapa jenis serangga antara lain lebah. Oleh karena itu untuk 
mengontrol persilangan, maka serangga vektor persilangan harus 
ditiadakan. Persilangan pada melon meliputi tahapan emaskulasi dan 
polinasi secara buatan. Emaskulasi hanya dilakukan pada bunga 
hermaprodit (Robinson, 2000). Pistil reseptif pada pagi hingga tengah 
hari namun cuaca panas dan kering dapat mengurangi tingkat 
reseptifitas pistil dan viabilitas pollen (Lower and Edwards, 1986). 
 
Tujuan Praktikum : 
1. Mampu menentukan fase reseptifitas stigma  
2. Mampu melakukan emaskulasi pada bunga hermaprodit  
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3. Mampu melakukan persilangan antara dua genotipe 
melon/mentimun 
 
Alat dan Bahan 
▪ Alat: pengolah tanah, parang, gunting, kawat jepit, lanjaran, 
polibag, paranet 
▪ Bahan: benih melon/mentimun 2 genotipe, pupuk urea, SP36 
dan KCl, pupuk kandang, mulsa, label 
 
Prosedur Kerja 
1. Lakukan pembersihan lahan dari gulma kemudian lakukan 
pengolahan tanah mengikuti panduan GAP (Good Agricultural 
Practices) untuk budidaya melon dan mentimun. Buat 
bedengan dengan lebar 120 cm dan tinggi 30 cm, kemudian 
tutup dengan plastik mulsa. Buat lubang tanam dengan jarak 
60 cm antar baris dan 40 cm dalam barisan. Pupuk dasar 
diberikan ke lubang tanam sehari sebelum penanaman. 
Takaran pupuk dasar dan pupuk susulan dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
 












Urea 6.25 8.00 10.00 6.25 
SP-36 9.35 12.17 14.97 9.35 
KCl 6.00 8.00 10.00 6.00 
 
2. Persemaian dilakukan menggunakan polibag semai di bawah 
naungan paranet. Bibit siap pindah pada  3 minggu setelah 
tanam (MST) atau telah memiliki 3-4 helai daun. 
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3. Pemeliharaan meliputi : pengikatan tanaman pada lanjaran 
mulai pada saat tanaman berumur 12 hari atau telah memiliki 
tujuh daun dengan interval waktu 5 hari sekali sampai ikatan 
mencapai ujung ajir, pemangkasan yang dilakukan dari ruas 
pertama sampai dengan ruas ke delapan dan di atas ruas ke-
11, dengan menyisakan satu helai daun.  Cabang pada ruas ke-
9 sampai 12 tidak dipangkas untuk dijadikan sebagai tempat 
munculnya bunga betina ataupun bunga hermaprodit yang 
akan membentuk buah.  
4. Tandai bunga betina ataupun hermaprodit yang akan mekar 
pada keesokan harinya. Lakukan emaskulasi anther pada 
bunga hermaprodit. Tutup keduanya dengan kertas cover atau 
ikat dengan kawat untuk mencegah bunga membuka. 
5. Keesokan hari, seleksi bunga jantan yang baru mekar. Kastrasi 
semua corolla sehingga hanya meninggalkan pedicel, calyx dan 
stamen yang menonjol.  
6. Gunakan pedicel  sebagai pemegang untuk memindahkan 
stamen ke pistil bunga betina yang telah dibuka. Putar dengan 
hati-hati bunga jantan untuk membantu jatuhnya pollen ke atas 
pistil.  
7. Tutupi bunga atau ikat menggunakan kawat untuk memastikan 
tidak terjadi kontaminasi. Pasang label untuk menandai hasil 
persilangan 
 
Pengamatan dan Analisis data 
1. Lakukan pengamatan terhadap kondisi reseptif bunga 
betina/hermaprodit dan tandai waktu reseptif setiap bunga 
2. Catat jumlah persilangan yang dilakukan, fruit set (jumlah buah 
yang terbentuk) dan persentase fruit set 
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Diskusi 
 Diskusikan bagaimana teknik untuk dapat menghasilkan 
bunga betina lebih banyak pada tanaman poligamous 
seperti pada melon dan mentimun 
 Cari aturan jumlah penanaman baris tanaman tetua jantan 
dan betina dalam pembuatan benih hibrida melon dan 
mentimun 
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Materi VI 
PRODUKSI BENIH HIBRIDA OKRA 
 
Pendahuluan 
Tanaman okra (Abelmoschus esculentus) atau yang lebih dikenal 
dengan bendi di Malaysia, kacang lendir di Riau atau okro di Jawa 
tergolong tanaman sayuran introduksi yang berasal dari buah. Polong 
tanaman ini memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah memiliki 
efek hipoglikemik. Hingga saat ini masih belum banyak informasi 
budidaya dan pemuliaan okra di Indonesia. 
Okra merupakan tanaman menyerbuk sendiri, namun dapat 
melakukan penyerbukan silang. Oleh karena itu isolasi jarak (400 m) 
antar dua varietas okra menjadi keharusan untuk mendapatkan galur 
murni. Hibrida pada tanaman ini sangat terkenal. Metode pembuangan 
anther dan persilangan buatan merupakan prosedur standar karena 
satu polong mampu menghasilkan ± 55 biji. Induksi male sterility 
melalui sinar gamma dan gametosid hingga saat ini belum 
menghasilkan galur male sterility yang stabil (Dhankhar and Mishra, 
2004).   
Proses pembuatan hibrida pada okra sama dengan pembuatan 
hibrida pada tanaman lainnya. Produksi hibrida okra meliputi tiga 
komponen yaitu seleksi tetua yang memiliki kemampuan daya gabung 
dan karakter yang diinginkan, produksi benih hibrida melalui 
persilangan terkontrol dan ekstraksi benih dari buah tanaman betina 
yang digunakan. 
Produksi benih komersial meliputi penanaman dua galur murni 
okra pada dua tempat dengan isolasi jarak tertentu. Ini memungkinkan 
dihasilkannya galur murni kedua genotipe tetua secara bersamaan. 
Emaskulasi dilakukan pada tanaman betina dengan bunga yang masih 
kuncup pada sore hari yang diperkirakan akan mekar keesokan 
harinya. Posisi anther pada saat ini menurut Putri (2017) masih berada 
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di bawah stigma. Saat anthesis mulai berlangsung dari pukul 6 – 8 pagi 
(Dhankhar and Mishra, 2004). 
 
Tujuan Praktikum : 
1. Mengetahui morfologi bunga tiga genotipe okra  
2. Mampu melakukan emaskulasi pada bunga jantan 
3. Mampu melakukan persilangan antara tiga genotipe okra 
 
Alat dan Bahan 
▪ Alat: pengolah tanah, gunting, kawat jepit, petridish, pinset, 
kuas 
▪ Bahan: benih okra 3 genotipe, pupuk urea, SP36 dan KCl, 
kertas cover, label 
 
Prosedur Kerja 
1. Lakukan pembersihan lahan dari gulma kemudian lakukan 
pengolahan tanah mengikuti panduan GAP (Good Agricultural 
Practices) untuk budidaya okra. Buat bedengan dengan lebar 
120 cm dan tinggi 30 cm, kemudian tutup dengan plastik 
mulsa. Buat  baris tanaman dalam satu bedengan sehingga 
memungkinkan jarak tanam 40 x 50 cm. Pemberian pupuk 
dilakukan dengan takaran 100 kg Urea, 200 kg SP-36 dan 100 
kg KCl per hektar dalam tiga kali pemupukan. Urea dan KCl 
diberikan secara split pada saat tanaman berumur 15 dan 30 
hari setelah tanam, sedangkan SP-36 diberikan semuanya pada 
saat tanaman berumur 15 hari. 
2. Tandai bunga yang akan mekar pada keesokan harinya. 
Lakukan emaskulasi anther pada sore hari. Tutup keduanya 
dengan kertas cover untuk mencegah kontaminasi. 
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3. Keesokan hari, kumpulkan pollen dari bunga tanaman jantan 
yang sedang anthesis. Lakukan penyerbukan buatan dengan 
bantuan kuas, kemudian tutup bunga yang telah disilangkan 
dengan kertas cover, 
4. Pasang label untuk menandai hasil persilangan 
 
Pengamatan dan Analisis data 
1. Catat jumlah persilangan yang dilakukan, fruit set (jumlah buah 
yang terbentuk) dan persentase fruit set 
2. Amati perkembangan bunga dan buah setelah dilakukan 
penyerbukan buatan. 
3. Lakukan panen buah setelah 42 – 46 hari sesuai dengan yang 
disarankan Putri (2017) 
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Materi VII 
HIBRIDA PADA TANAMAN HIAS ADENIUM 
 
Pendahuluan 
Berbeda dengan hibrida tanaman jagung dan melon, konsep 
heterosis tidak menjadi suatu kepentingan dari sisi pemulia dalam 
menghasilkan hibrida pada berbagai tanaman hias seperti adenium. 
Aspek seni dan keindahan meliputi variasi bentuk dan warna pada petal 
dan daun serta penampilan tanaman menjadi perhatian utama di 
samping rajinnya tanaman berbunga dan kemudahan dalam 
perawatan.  
Varietas hibrida pada tanaman hias tidak mempertimbangkan 
konsep homozigositas kedua tetua. Istilah hibrida oleh pencinta 
tanaman hias biasanya merupakan tanaman hasil persilangan dari dua 
spesies ataupun varietas yang berbeda. Sebagai contoh Hibrida 
adenium pada awalnya merupakan hasil dari persilangan dua species 
berbeda dari berbagai species adenium yang ada seperti Adenium 
obesum, A. somalense, A. arabicum dan A. swazicum.  
Pemulia adenium di Thailand dan Amerika merupakan pionir 
sebelum para hobis di Indonesia ikut mengembangkan adenium atau 
kamboja jepang ini (Redaksi Trubus, 2006; Lutfi, 2007). Saat ini pamor 
dan keindahan tanaman mawar gurun ini semakin mencolok. Aneka 
hibrida yang ditemui saat ini bukan lagi F1 hasil persilangan dari dua 
tetua berbeda spesies, namun hasil dari persilangan yang kompleks 
sehingga dalam satu hibrida akan ditemui banyak sekali varian atau 
varietas. 
Adenium dilaporkan cenderung bersifat self-incompatible karena 
jarangnya buah yang terbentuk secara alami. Adenium mengalami 
pseudo-incompatibility karena struktur morfologi bunganya yang 
sedemikian rupa sehingga menyebabkan penyerbukan sendiri sulit 
terjadi. Adenium memiliki struktur yang unik yang disebut 
gymnostemium yang tidak dijumpai pada bunga dari family 
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Apocynaceae lainnya. Gymnostemium adalah struktur berbentuk 
kerucutdi dalam tabung bunga yang merupakan bagian dasar dari 
filamen. Struktur inilah yang menghalangi terjadinya proses 
penyerbukan ataupun persilangan secara alami. 
Anther tidak berada di ujung filamen namun berada di pangkal 
filamen yang ditutupi oleh gymnostemium.  Pada saat bunga anthesis, 
pollen akan keluar dari stigma dan terlihat jelas sebagai struktur 
berwarna kuning yang saling bertumpuk satu sama lain. Pistil terbagi 
atas tiga bagian yaitu sepasang carpel di atas dasar bunga, stylus yang 
menghubungkan carpel dengan stigma, dan stigma yang terletak tepat 
di bawah anther. Stigma berukuran kecil sekitar 1 mm dan berwarna 
hijau (Djoemairi, 2008).  
Anthesis bunga adenium dimulai pada pukul 8 pagi dan bisa 
bertahan hingga lebih dari 5 hari. Viabilitas pollen tertinggi dilaporkan 
pada hari ke-3 setelah anthesis, sama halnya dengan masa reseptifitas 
stigma tertinggi. Hingga hari ke-4 setelah anthesis, bunga masih bisa 
digunakan untuk persilangan. Waktu yang ideal untuk melakukan 
persilangan adalah pagi atau sore hari pada hari kedua dan ketiga 
setelah anthesis. 
 
Tujuan Praktikum : 
1. Mampu melakukan kastrasi dan emaskulasi bunga betina  
2. Mampu melakukan persilangan antara dua varian adenium 
 
Alat dan Bahan 
▪ Alat: cotton bud, gunting, label, pinset, selotip, marker, tusuk 
gigi 
▪ Bahan:2 atau lebih varietas adenium, alkohol 70% 
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Prosedur Kerja 
1. Pahami bagaimana fenologi pembungaan pada adenium 
termasuk masa anthesis dan fase reseptifitas stigma 
2. Lakukan kastrasi dan emaskulasi pada bunga betina  
a. Potong sebagian corolla hingga meninggalkan bagian 
tabung untuk memudahkan pekerjaan 
b. Lepaskan atau sobek 2 lembar petal sehingga struktur 
gymnostemium terlihat 
c. Buka gymnostemium menggunakan pinset dan buang 
anther 
3. Lakukan kastrasi yang sama pada bunga betina sehingga pollen 
bisa diambil menggunakan pinset  
4. Tempelkan pollen di sekeliling stigma 
5. Tutupi bunga untuk mencegah kontaminasi dan transpirasi 
serta berikan label berisikan data waktu dan tetua 
6. Amati pada 1 – 2 minggu setelah persilangan apakah 
persilangan berhasil atau tidak. Keberhasilan ditandai dengan 
terbentuknya struktur kemerahan/keunguan pada bekas 
receptaculum (dasar bunga) yang selanjutnya akan 
berkembang menjadi sepasang buah berbentuk tanduk. 
 
Pengamatan dan Analisis data 
1. Lakukan pengamatan terhadap kondisi reseptif bunga 
betina/hermaprodit dan tandai waktu reseptif setiap bunga 
2. Catat jumlah persilangan yang dilakukan, fruit set (jumlah buah 
yang terbentuk) dan persentase fruit set 
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Diskusi 
 Cari skema persilangan bagaimana hibrida adenium seperti 
Harry Potter dan variannya dihasilkan dari persilangan 2 spesies 
berbeda  
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LAMPIRAN  
FORMAT LAPORAN PRAKTIKUM 
 
 
Laporan praktikum dibuat oleh setiap kelompok untuk setiap 
materi praktikum. Laporan awal praktikum terdiri dari bab 
Pendahuluan, Tinjauan Pustaka dan Bahan dan Metode untuk setiap 
materi praktikum yang dikumpulkan sesuai dengan kesepakatan 
dengan asisten. Laporan akhir telah dilengkapi dengan bab Hasil dan 
Pembahasan untuk setiap materi, Daftar Pustaka dan Lampiran yang 
dijilid bersama dengan laporan awal menjadi satu kesatuan laporan. 
Laporan di ketik pada kertas A4 mengikuti panduan akademik 
penulisan skripsi Fakultas Pertanian Universitas Andalas tahun 2015. 
Laporan akhir dikumpulkan setelah satu topik berakhir. Asisten akan 
memulangkan laporan kembali jika laporan tidak memenuhi syarat 
laporan terutama tampilan hasil dan pembahasan. Laporan diperbaiki 
kembali dan dikumpulkan pada sebelum ujian praktikum. 
 
Bab 1. Pendahuluan 
Uraikan latar belakang materi praktikum dan sebutkan tujuan dari 
pelaksanaan praktikum materi tersebut dalam satu lembar halaman 
 
Bab 2. Tinjauan Pustaka 
Merupakan tinjauan atau telaah pustaka secara ringkas tetapi padat 
dari setiap materi praktikum dalam 2 – 4 halaman. Referensi yang 
disarankan adalah artikel yang berasal dari jurnal ilmiah.  
 
Bab 3. Bahan dan Metode 
Nyatakan waktu pelaksanaan, alat dan bahan praktikum yang 
digunakan serta metodologi yang digunakan 
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Bab 4. Hasil dan Pembahasan 
Langkapi bab Hasil dan Pembahasan menggunakan gambar, foto, tabel 
atau hasil analisis  dengan jelas. Tidak ada tempat untuk data mentah 
pada hasil dan pembahasan. Dasar statistik, perancangan percobaan 
dan analisis rancangan dalam pemuliaan sudah menjadi dasar yang 
mencukupi untuk analisis data. Sertakan pembahasan yang lengkap 
dan interpretasi terhadap hasil yang diperoleh.  
 
Daftar Pustaka 
Persyaratan minimal artikel/jurnal yang digunakan untuk setiap materi 
praktikum adalah 3 jurnal. Referensi yang berasal dari blok pribadi 
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QS Al An’am:141 
 
‘Dan Dia lah yang menjadikan tanaman-tanaman  
yang merambat dan tidak merambat, pohon kurma,  
tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan delima  
yang serupa (bentuk dan warnanya)  
dan tidak serupa (rasanya),  
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu)  
bila dia berbuah,  
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya  
dan janganlah kamu berlebih-lebihan,  
Sesungguhnya Allah tidak menyukai  
orang yang berlebih-lebihan 
 
 
